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 Abstract. This study aims to identify the spatial 
distribution patterns of agro-industries in the Bandung 
Basin Area and examine their correlation with regional 
development dynamics. The analytical methods used 

include the Composite Index, Weighted Overlay Analysis, 
Hotspot Getis-Ord Gi* Analysis, and Gamma Coefficient 
Correlation Analysis. The findings indicate that 28 percent 
of the Bandung Basin Area is suitable for agro-industrial 
development, primarily in West Bandung Regency and the 
eastern part of Bandung Regency, with significant 
correlation to regional development. 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
pola persebaran spasial agroindustri di Kawasan 

Cekungan Bandung dan mengkaji keterkaitannya dengan 

dinamika perkembangan wilayah. Metode analisis yang 

digunakan mencakup Indeks Komposit, Weighted Overlay 

Analysis, Hotspot Getis-Ord Gi* Analysis, dan Analisis 
Korelasi Koefisien Gamma. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 28 persen wilayah Cekungan Bandung potensial 

untuk pengembangan agroindustri, terutama di 

Kabupaten Bandung Barat dan bagian timur Kabupaten 

Bandung, dengan korelasi signifikan terhadap 

perkembangan wilayah. 
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Pendahuluan 

Pertumbuhan ekonomi merupakan pengukuran keberhasilan pembangunan di 
suatu wilayah. Model pertumbuhan Harrod‐Domar yang didasarkan pada prinsip‐
prinsip ekonomi Neoklasik berasumsi bahwa pertumbuhan ekonomi dari kenaikan 
output nasional merupakan indikator adanya kenaikan tingkat kesejahteraan 
masyarakat, melalui penciptaan lapangan kerja baru karena adanya tambahan atau 
perluasan investasi serta adanya efek penetesan ke bawah (trickle down). Konsep 
peningkatan pertumbuhan ekonomi wilayah erat kaitannya dengan konsep kutub-
kutub pertumbuhan (growth pole). Perroux (1950) menjelaskan bahwa Kutub 
pertumbuhan muncul karena adanya industri unggulan sebagai penggerak utama 
pembangunan pada suatu wilayah. Oleh karenanya, penting untuk mengidentifikasi 
sektor komoditi yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai motor 
penggerak perekonomian wilayah (Tiebout, 1956).  

Sektor pertanian sering kali menjadi sektor unggulan yang mendorong 
pertumbuhan ekonomi di kawasan metropolitan, terutama jika sektor ini dapat 
dikembangkan melalui pendekatan yang berbasis pada agroindustri. Konsep 
agropolitan yang diperkenalkan oleh Friedmann & Douglass (1978) menggambarkan 
suatu model pembangunan wilayah yang mengedepankan sektor pertanian sebagai 
prioritas utama, namun tetap mengintegrasikan sektor-sektor lain seperti industri 
dan jasa. Konsep agropolitan tidak hanya mengenai penggabungan sektor-sektor 
tersebut, tetapi lebih kepada menciptakan sinergi antar subsistemnya. Herrina 
(2001) dalam menyebutkan bahwa untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat 
pedesaan, tiga subsistem utama yang harus bersatu adalah agroindustri, agrobisnis, 
dan agrowisata. Pendapat tersebut memberikan landasan penting untuk 
mengembangkan kawasan pertanian yang bukan hanya berbasis produksi pangan, 
tetapi juga melibatkan proses pengolahan dan distribusi yang lebih luas. Melalui 
pendekatan ini, wilayah yang memiliki potensi pertanian dapat memperluas peluang 
ekonomi melalui peningkatan daya saing produk, penciptaan lapangan kerja, dan 
pengembangan sektor-sektor pendukung lainnya yang dapat mendongkrak 
perekonomian secara keseluruhan. 

Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 45 Tahun 2018 tentang Rencana Tata Ruang 
Kawasan Perkotaan Cekungan Bandung mengarahkan pembangunan kawasan ini 
sebagai Kawasan Strategis Nasional (KSN) dari sudut kepentingan ekonomi. 
Kawasan Perkotaan Cekungan Bandung terdiri dari Kawasan Inti yaitu Kota 
Bandung dan Kota Cimahi serta Kawasan Sekitarnya yaitu Kabupaten Bandung, 
Kabupaten Bandung Barat, dan 5 Kecamatan di Kabupaten Sumedang. Kawasan Inti 
ditetapkan sebagai pusat kegiatan utama dan pendorong pengembangan Kawasan 
Perkotaan di sekitarnya. Sedangkan untuk kawasan pengembangan sekitarnya 
diarahkan sebagai penyeimbang perkembangan Kawasan Perkotaan Inti untuk 
pengembangan industri dan pertanian.  Penentuan kawasan inti dan sekitarnya 

berfungsi untuk meningkatkan keterkaitan antara kawasan pusat pengembangan 
utama dan kawasan pendukung yang bertujuan untuk memberikan tricle down effect 
terhadap kawasan sekitarnya. Namun, dalam realitanya pendekatan pembangunan 
ini malah menimbulkan adanya ketidakseimbangan dalam pembangunan yang 
mengakibatkan timbulnya ketimpangan wilayah.   

Salah satu strategi untuk mengurangi ketimpangan wilayah adalah melalui 
pengembangan wilayah. Hal tersebut dilakukan dengan mengoptimalkan 
pemanfaatan sumber daya yang ada secara efektif, optimal dan berkelanjutan. Ini 
bisa berdasarkan potensi alam atau sektor yang memiliki keunggulan kompetitif(Nur 
Hidayah & Tallo, 2020). Dengan demikian, sektor tersebut dapat memberikan nilai 
tambah yang lebih besar, berproduksi dalam waktu singkat, mengurangi 
ketergantungan pada sektor-sektor yang tidak stabil dan memberikan kontribusi 
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yang signifikan terhadap perekonomian dengan modal yang sama (Jaramillo, 2024; 
Thoriq & Kastaman, 2020). Peningkatan kegiatan perekonomian yang berkelanjutan 
menjadi indikasi bahwa wilayah tersebut menuju keadaan yang lebih baik (Woestho 
& Sulistyowati, 2021). 

Kawasan Cekungan Bandung memiliki potensi pengembangan pertanian 
diantaranya yaitu padi, ubi jalar, dan jagung. Pengembangan kawasan pertanian 
sebagian besar berada di kawasan pinggiran cekungan bandung yang berada di 
Kabupaten Bandung, Kabupaten Bandung Barat, dan Kabupaten Sumedang. 
Namun, potensi komoditi ini perlu dilakukan pengembangan dengan pendekatan 
industri yaitu agroindustri sehingga dalam pengembangannya dapat memberikan 
manfaat secara ekonomi kepada masyarakat.   

Pengembangan agroindustri ditujukan untuk menciptakan keterkaitan antara 
sektor pertanian dan industri, sehingga dapat mendorong peningkatan nilai tambah 
dan menumbuhkan kegiatan ekonomi di berbagai daerah. Sektor agroindustri 
diharapkan mampu meningkatkan permintaan terhadap komoditi pertanian dengan 
mendiversifikasi produk pertanian menjadi produk olahan yang lebih diterima oleh 
konsumen. Selain itu, keberadaan sektor agroindustri di suatu wilayah diharapkan 
dapat meningkatkan pendapatan, memperluas lapangan kerja di perdesaan maupun 
perkotaan, meningkatkan nilai tambah produk pertanian, meningkatkan ekspor 
hasil pertanian, serta memacu pertumbuhan industri lain yang membutuhkan 
bahan baku dari sektor pertanian (Malona Nussy et al., 2022). Berdasarkan hal 
tersebut, maka dilakukan penelitian untuk mengetahui pengembangan agroindustri 
yang diidentifikasi secara spasial ditinjau berdasarkan ada atau tidaknya 
keterkaitan agroindustri dengan perkembangan wilayah di Kawasan Cekungan 
Bandung. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Kawasan Cekungan Bandung yang mencakup lima 
kabupaten/kota, yaitu Kota Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, 
Kabupaten Bandung Barat, dan Kabupaten Sumedang, dengan unit analisis berupa 
663 desa/kelurahan. Data penelitian menggunakan data sekunder berupa data 
statistik/tabular dan data shapefile, yang dikombinasikan untuk memenuhi 
kebutuhan terkait agroindustri dan pengembangan wilayah. Data diperoleh dari 
Badan Pusat Statistik (BPS) tingkat nasional, provinsi, hingga kabupaten/kota, serta 
data Potensi Desa (Podes) dari BPS dan Bappeda Jawa Barat untuk periode 2018-
2023, yang disesuaikan dengan kebutuhan variabel.  

Adapun tahapan analisis yang dilakukan (Gambar 1), yaitu 1) mengidentifikasi 
sektor ekonomi unggulan potensial, 2) mengidentifikasi persebaran potensi 
agroindustri, 3) mengidentifikasi pola spasial agroindustri dan 4) mengidentifikasi 
keterkaitan pola spasial agroindustri dengan perkembangan wilayah di Kawasan 
Cekungan Bandung. Adapun tahapan analisis dijelaskan pada gambar berikut. 
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Gambar. 1 Tahapan Analisis 

(Sumber : Tim Peneliti, 2024) 

 
Analisis Sektor Unggulan   

Analisis LQ (Location Quotient) merupakan salah satu analisis yang umum dan 
banyak digunakan untuk mengetahui sektor basis atau non basis di suatu 
wilayah(Hamdani & Susanto, 2021). Selain dapat menentukan sektor unggulan 
spesifik pada suatu wilayah, analisis ini juga dapat menyajikan gambaran mengenai 
stabilitas dan fleksibilitas perekonomian suatu wilayah (Berawi et al., 2017; Muta’ali, 
2015). Hasil pengolahan LQ berupa skor. Ketika skor LQ ≥ 1, maka sektor tersebut 
merupakan sektor basis atau unggulan di Cekungan Bandung. Namun jika skor LQ 
≤ 1, maka sektor tersebut bukan merupakan sektor basis atau unggulan yang 
menjadi penggerak ekonomi utama di Cekungan Bandung. Semakin besar nilai LQ 
maka semakin besar juga kekuatan sektor tersebut dalam perkembangan wilayah.  

𝐿𝑄 =  
𝑋𝑖𝑗 𝑋𝑗⁄

𝑌𝑖 𝑌⁄
 

Di mana : LQ = Location Quotient 
Xij = PDRB sektor i tingkat kab/kota 
Xj = PDRB total tingkat kab/kota 
Yi = PDRB sektor i tingkat regional 
Y = PDRB total tingkat regional 
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Analisis Indeks Kontribusi Sektoral (IKS) 
Analisis Indeks Kontribusi Sektoral (IKS) merupakan analisis yang digunakan 

untuk menyajikan informasi mengenai besaran produksi suatu sektor/ produk 
dibandingkan dengan produk/sektor lainnya (Jauhari, 2020). Analisis ini berguna 
untuk mengetahui sektor atau produk unggulan yang lebih rinci. Dalam hal terkait 
agroindustri adalah mengetahui produk mana yang unggul dan potensial untuk 
dikembangkan untuk mendorong pengembangan wilayah. Hasil analisis berupa skor 
atau nilai yang berkisari antara 0 – 1. Semakin besar nilainya maka produk atau 
komoditi tersebut unggul dari sisi produksi dibandingkan dengan produk lainnya.   

 

𝐼𝐾𝑆 =  
𝑋𝑠𝑖

𝑋
 

Di mana : IKS = Indeks Kontribusi Sektoral 
Xij = Nilai produksi sektor i 
X = Nilai produksi total 

 
Analisis Model Rasio Pertumbuhan (MRP) 

Analisis Model Rasio Pertumbuhan (MRP) adalah analisis ketiga yang bertujuan 
untuk mengukur kualitas produksi suatu produk atau komoditas. Pengukuran 
didasarkan pada volume produksi yang dibandingkan pada dua periode waktu yang 
berbeda. Hal ini bertujuan melihat seberapa besar perkembangan produksi dari 
suatu produk atau komoditi. Semakin positif dan besar nilai MRP menunjukan 
semakin baiknya kualitas produk atau komoditi tersebut di Cekungan Bandung 
sebagai potensi pengembangan agroindustri. 

 

𝑀𝑅𝑃 =  
∆𝑋𝑗 𝑋𝑗𝑡⁄

∆𝑋𝑛 𝑋𝑛𝑡⁄
 

Di mana : MRP = Model Rasio Pertumbuhan 
ΔXij = Nilai perubahan produksi sektor x di kab/kota 
Xjt = Nilai produksi sektor x kab/kota tahun awal 
Xn = Nilai perubahan produksi sektor x di region 
Xnt = Nilai produksi sektor x regional tahun awal 

 
Analisis Indeks Komposit (IK) 

Analisis Indeks Komposit (IK) adalah analisis terakhir yang mengkompilasi ketiga 
analisis sebelumnya, yaitu analisis LQ, analisis IKS dan analisis MRP. Analisis ini 
bertujuan melihat komoditas unggulan berdasarkan penggabungan analisis 
sebelumnya. Indeks komposit ini berskala 0 – 100. Semakin besar nilai indeks 

komposit, maka dapat dikatakan komoditas atau produk tersebut lebih unggul dan 
potensial untuk dikembangkan disbanding komoditas atau sektor lainnya.   

 

𝐼𝐾 =  
𝑥1 + 𝑥2 + 𝑥3 … +  𝑥𝑛

𝑛
 

Di mana : IK = Indeks Komposit 
x1 x2= Variabel yang digunakan (LQ,IKS dan MRP) 
n = Jumlah variabel 
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Analisis Spasial Weighted Overlay 
Analisis ini merupakan lanjutan dari analisis sebelumnya. Jika sebelumnya 

secara statistik diketahui sektor dan komoditi mana yang merupakan unggulan di 
Cekungan Bandung, selanjutnya adalah melihat bagaimana persebaran komoditi 
tersebut membentuk agroindustri di Cekungan Bandung. Menurut Fitrianingrum & 
Aulia (2018) dan Hidayat & Prabawa (2023), variabel seperti kondisi fisik, 
aksesibilitas, tenaga kerja, bahan baku, sarana dan prasarana pendukung, 
kelembagaan serta kesesuaian lahan dapat menjadi pertimbangan penentuan lokasi 
potensial pengembangan agroindustri.  

Secara teknis, analisis ini akan membobotkan dan mengoverlay beberapa 
variabel dengan unit analisis desa hingga dihasilkan skor potensi agroindustri di 
Cekungan Bandung. Semakin besar bobot total, maka semakin potensial sektor 
tersebut. Pembobotan tiap variabel dihasilkan dari elaborasi beberapa literatur yang 
tersedia terkait pengembangan agroindustri.   

 
Tabel 1. Pembobotan setiap variabel 

 

Aspek  Variabel  Parameter  Bobot  Total 

Lahan  L1  

Lahan 

Pertanian 

(Ha)  

283 – 879 ha  0.250 

0.500 105 – 282 ha  0.167 

0-104 ha  0.083 

Tenaga Kerja  T1  
Tenaga Kerja 

Pertanian  

Terdapat tenaga kerja pertanian  0.070 

0.105 Tidak terdapat tenaga kerja 

pertanian  
0.035 

Sarana 

Prasarana  

S1  
Jaringan 

Jalan (km)  

0 – 1 km  0.040 

0.080 1 – 2 km  0.027 

> 2 km  0.013 

S2  

Jaringan 

Pengairan 

(m)  

0 – 500 meter  0.065 

0.130 500 – 1.000 meter  0.043 

> 1.000 meter  0.022 

S3  

Sarpras 

Ekonomi 

(Pasar)  

>= 4 unit  0.030 

0.060 
2 s.d 3 unit  0.020 

1 unit  0.010 

0 unit  0.000 

Kelembagaan  K1  Koperasi  
Terdapat koperasi  0.045 

0.045 
Tidak terdapat koperasi  0.000 

Lingkungan  

G1  
Curah Hujan 

(mm/tahun)  

400 – 450 mm/tahun  0.028 

0.055 300 – 350 mm/tahun  0.018 

200 – 250 mm/tahun  0.009 

G2  
Rawan 

Banjir  

Rendah  0.013 

0.025 Sedang  0.008 

Tinggi  0.004 

Sumber : hasil sintesis literatur, 2024 

 
Analisis Spasial Hotspot Getis-Ord Gi* 

Analisis Hotspot Getis-Ord Gi* adalah salah satu analisis statistik spasial 
berbasis SIG (Sistem Informasi Geografis) yang digunakan dalam rangka mengetahui 
pola persebaran spasial suatu objek yang diamati. Analisis ini mampu 
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mengidentifikasi lokasi titik panas (hot) dan titik dingin (cold) yang signifikan secara 
statistik dalam data dengan mengelompokkan titik kejadian ke dalam poligon atau 
titik yang berdekatan berdasarkan perhitungan jarak. 

Analisis ini sudah banyak digunakan dalam bidang perencanaan wilayah dan 
kota, seperti transportasi, lingkungan, kehutanan, dan pengembangan wilayah (Bera 
et al., 2021; Ijumulana et al., 2020; Jauhari, 2020). Dalam beberapa penelitian, 
analisis ini dapat digunakan untuk melihat wilayah potensi atau keterancaman 
suatu wilayah. Pada penelitian ini, penggunaan Analisis Hotspot Getis-Ord Gi* 
bertujuan untuk mengetahui pola persebaran wilayah potensi agroindustri di 
Cekungan Bandung, apakah persebaran agorindustri pada desa-desa di Cekungan 
Bandung membentuk pola mengelompok (clustering) atau terpisah satu sama lain.  

  

 
Gambar 2. Visualisasi Analisis Hotspot Getis-Ord Gi*  

( sumber : desktop.arcgis.com) 

 
Hasil analisis data didasarkan pada nilai Z-Score yang merupakan nilai standar 

deviasi dan p-value yang merupakan derajat kepercayaan (probability). Analisis ini 
akan menggunakan software ArcGIS untuk melihat langsung seperti apa pola yang 
terbentuk dari persebaran agroindustri di Cekungan Bandung. Pada aplikasi 
tersebut hasil analisis akan berupa visualisasi klasifikasi pengelompokan wilayah, 
mulai dari tinggi (sangat potensial), sedang (potensial) dan rendah (kurang potensial). 
Ketika warna hotspot merah, maka teridentifikasi terjadinya pengelompokan atau 
konsentrasi agroindustri di Cekungan Bandung yang berpotensi tinggi.   

 
Analisis Statistik Korelasi: Gamma Coefficient Correlation 

Analisis ini bertujuan untuk melihat korelasi antara pola persebaran 
agorindustri dengan perkembangan wilayah di Cekungan Bandung. Metode analisis 
yang digunakan adalah analisis korelasi Gamma. Metode ini digunakan untuk 
menganalisis asosiasi data tingkat ordinal collapsed (data ordinal yang mempunyai 
sedikit nilai tidak lebih dari 5 atau 6 nilai tiap variabel). Korelasi Gamma dalam 
penerapannya mampu mengidentifikasi keberadaan, keeratan dan arah hubungan 
antar variabel yang diuji.  

Pada penelitian ini analisis korelasi akan melibatkan hasil klasifikasi persebaran 
agroindustri (X1) yang terdiri dari tiga klasifikasi potensi, yaitu sangat potensial, 

potensial dan kurang potensial dengan perkembangan wilayah (X2) yang terdiri dari 
empat klasifikasi atau kluster yaitu urban system, peri-urban system, rural system in 
urban transition dan rural system. Untuk memudahkan analisis, data-data tersebut 
akan diperlakukan menjadi data ordinal.   

 

Hipotesis yang dibangun pada pengujian.  
H0    :  Tidak terdapat korelasi antara wilayah potensial pengembangan 

agroindustri dengan perkembangan wilayah di Cekungan Bandung  
H1    :  Terdapat korelasi antara wilayah potensial pengembangan agroindustri 

dengan perkembangan wilayah di Cekungan Bandung 
 

Beberapa asumsi yang harus dipenuhi pada analisis ini adalah sebagai berikut:  
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• Jika sig. (P-value) < a (0.05) maka Ho ditolak, H1 diterima à berkorelasi atau 
ada hubungan  

• Jika sig. (P-value) > a (0.05) maka Ho diterima, H1 ditolak à tidak berkorelasi 
atau tidak ada hubungan 

 
 

Tabel 2. Tingkat Keeratan Hubungan 

 

Nilai Kekuatan 

0.00 – 0.30 Hubungan Lemah 

0.31 – 0.60 Hubungan Sedang 
> 0.60 Hubungan Kuat 

Sumber : Tim peneliti, 2024 

 
Arah hubungan  

• Jika nilai gamma positif (+), maka hubungan antar variabel berbanding 
lurus  

• Jika nilai gamma negatif(-), maka hubungan antar variabel berbanding 
terbalik  

Melalui ketentuan tersebut diharapkan dapat mengidentifikasi apakah terdapat 
hubungan atau korelasi antara persebaran agroindustri dengan perkembangan 
wilayah di Cekungan Bandung. Selain itu dapat mengetahui juga seberapa besar 
besar keeratannya dan seperti apa arah hubungannya jika kedua variabel tersebut 
saling berhubungan. 
 

Hasil Dan Pembahasan 

1. Penentuan Potensi Sektor Unggulan Pertanian  

Pengembangan komoditas unggulan pada sektor pertanian khususnya sub 
sektor tanaman pangan memiliki posisi yang sangat penting dan strategis karena 
merupakan salah satu kebutuhan utama pangan masyarakat yang semakin 
meningkat permintaannya (Haris et al., 2018). Dalam hal ini, penentuan sektor 
unggulan dapat memberikan informasi potensi yang dimiliki oleh suatu wilayah. 
Dalam konteks ini, penentuan sektor unggulan dapat memberikan informasi 
mengenai potensi suatu wilayah untuk dikembangkan serta memperoleh dukungan 
dalam pembangunan (Tallo et al., 2018). Terdapat tiga jenis Komoditas tanaman 
pangan unggulan yang terdapat di Kawasan Metrpolitan Cekungan Bandung 
diantaranya; 1) Padi; 2) Jagung; 3) Ubi Jalar.   

 
Tabel 3. Jumlah Produksi Sub Sektor Tanaman Pangan 

 

No Kab/Kota 

Jumlah Produksi Komodi Jumlah Produksi Komodi  

2018 2022  

Padi Jagung Ubi Jalar Padi Jagung Ubi Jalar  

1 
Kabupaten 

Bandung  
314.869,20   83.410,00   33.120,00   289.205,70   110.156,00   108.795,00   

 

2 

Kabupaten 

Bandung 

Barat  

 170.935,00   83.005,00    13.631,00    153.648,29   39.251,00   23.745,00   

 

3 
Kabupaten 

Sumedang  
330.508,50    34.877,00   11.584,00    298.163,00   79.017,00   9.235,00   
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No Kab/Kota 

Jumlah Produksi Komodi Jumlah Produksi Komodi  

2018 2022  

Padi Jagung Ubi Jalar Padi Jagung Ubi Jalar  

4 
Kota 

Bandung 
8.244,51 0 162 7186,11 0 114 

 

5 
Kota 

Cimahi 
393,82 6 148 338,03 30 163 

 

 
Cekungan 

Bandung  
 824.951,03    201.298,00    58.645,00   748.541,10   228.454,00   142.052,00   

 

Sumber : Hasil Pengolahan, 2024 

 
Produksi komoditas tanaman pangan di Cekungan Bandung dengan volume 

terbesar adalah Padi yakni mencapai 314.869,20 Ton pada Tahun 2018 dan 
menurun menjadi 289.205,70 Ton pada Tahun 2022. Komoditas dengan volume 
produksi pada posisi ke dua adalah Jagung dengan volume produksi 83.410 Ton 
pada Tahun 2018, dan sedikit meningkat menjadi 110.156 Ton pada Tahun 2022. 
Kemudian komoditas pada posisi ketiga adalah Ubi Jalur dengan jumlah Produksi 
sebesar 33.120 Ton pada tahun 2013 dan mengalami peningkatan cukup pesat pada 
tahun 2022 sebesar 108.795 Ton. Apabila diamati secara lebih rinci, terdapat 
kecenderungan adanya penurunan produksi komoditas tanaman pangan Padi, 
namun secara jumlah produksi komoditas padi masih memiliki volume produksi 
terbesar diantara komoditas tanaman pangan lainnya. Oleh karenanya, komoditas 
padi menjadi komoditas unggulan dalam penelitian ini.  

Sementara itu,Kota Bandung dan Kota Cimahi menunjukkan produksi ketiga 
komoditas yang sangat rendah. Sebagai kawasan inti metropolitan, sektor industri 
pengolahan dan jasa dinilai lebih potensial dibandingkan dengan sektor pertanian. 
Hal tersebut disebabkan oleh pembangunan perkotaan yang mendorong urbanisasi 
secara masif dan berakibat pada tingginya kebutuhan lahan untuk perumahan dan 
kegiatan ekonomi, sehingga kurang cocok untuk pengembangan sektor pertanian 
(Sali et al., 2014).  

Berdasarkan data komoditas tanaman pangan tersebut, lantas dilakukan 
beberapa analisis untuk menilai performa dari komoditas, yakni analisis Indeks 
Kontribusi Sektoral (IKS) dan Model Rasio Pertumbuhan (MRP), dan Location 
Quetient (LQ). Hasil dari ketiga analisis tersebut kemudian diolah kembali untuk 
menghasilkan Indeks Komposit. Hasil analisis tersebut disajikan pada Tabel berikut. 

 
Tabel 4. Analisis Komoditas Unggulan Padi 

 

No Kabupaten / Kota 
Metode 

IKS  MRP  LQ  IK 

1 Kabupaten Bandung  0,38  0,88  0,91  108,86 

2 Kabupaten Bandung Barat  0,21  1,09  1,09  101,45 

3 Kabupaten Sumedang  0,40  1,06  1,06  130,88 

Sumber : Hasil Pengolahan, 2024 

 
Analisis indeks kontribusi sektoral (IKS) merupakan analisis yang menyajikan 

informasi mengenai proporsi atau besaran produksi suatu sektor/ produk 
dibandingkan dengan produk/ sektor lainnya dalam satu wilayah. Berdasarkan hasil 
analisis IKS dapat diketahui bahwa Kabupaten Sumedang memiliki kontribusi 
terbesar untuk komoditi padi dengan kontribusi sebanyak 0,40 di Cekungan 
Bandung.  Selanjutnya dilakukan analisis Model Rasio Pertumbuhan (MRP), analisis 
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ini bertujuan untuk memberikan gambaran potensi produksi komoditas unggulan 
secara temporal yang tidak hanya pada satu waktu saja. Berdasarkan hasil analisis 
MRP untuk komoditas padi maka dapat diketahui bahwa komoditas padi memiliki 
nilai pertumbuhan produksi yang stabil disetiap wilayah di Cekungan Bandung 
dengan nilai MRP 0,88, 1.09, dan 1.06  

Setelah itu, kemudian dilakukan analisis basis atau spesialisasi komoditas 
menggunakan metode LQ (Location Quetient). Berdasarkan hasil perhitungan 
diketahui bahwa terdapat dua Kabupaten yang memiliki komoditas unggulan padi 
yaitu Kabupaten Bandung Barat dengan nilai 1,09 dan Kabupaten Sumedang 
dengan nilai 1,06.  Hasil analisis IKS,MRP, LQ kemudian diolah kembali dengan 
metode scalling atau diskalakan agar kemudian dapat dikombinasikan menjadi 
Indeks Komposit untuk menentukan komoditas unggulan di Cekungan Bandung.  

Interpretasi dari hasil pengolahan dengan metode Indeks Komposit adalah 
semakin tinggi nilai rata-rata indeks komposit suatu komoditas maka dapat 
dikatakan komoditas tersebut lebih unggul dibandingkan komoditas lainnya yang 
memiliki nilai indeks komposit lebih rendah. Berdasarkan hasil nilai Indeks 
Komposit dapat diketahui bahwa untuk komoditas padi daerah yang lebih unggul 
berada di Kabupaten Sumedang dengan nial 130,88 kemudian Kabupaten Bandung 
dengan nilai 108,86 dan terakhir adalah Kabupaten Bandung Barat dengan nilai 
101,45. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian oleh Siti Awaliyah et al. (2023) yang 
menunjukkan adanya potensi pertanian di wilayah Kabupaten Bandung sebelum 
dan saat terjadi pandemi Covid-19.  

 
2. Pola Spasial Persebaran Potensi Agroindustri di Cekungan Bandung 

Berdasarkan hasil analisis sebelumnya dan pertimbangan ketersediaan data, 
teridentifikasi bahwa sektor unggulan di Cekungan Bandung adalah sektor 
pertanian. Secara spesifik produk atau komoditi unggulannya adalah tanaman 
pangan padi. Untuk mengetahui persebaran agroindustri pada komoditi padi di 
Kawasan Cekungan Bandung, dilakukan analisis overlay terbobot (weighted overlay) 
pada variabel-variabel terkait. Pada penelitian ini analisis menggunakan fungsi atau 
tools weighted overlay analysis pada software ArcGIS. 

 

 
Gambar 3. Pemetaan variabel yang digunakan pada analisis: lahan pertanian (L1), 

tenaga kerja pertanian (T1), jaringan jalan (S1), jaringan pengairan (S2), sarana 

prasarana ekonomi/pasar (S3), curah hujan (G1) dan kerawanan banjir (G2) 

(Sumber : Hasil Analisis, 2024) 

Berdasarkan hasil analisis, kawasan agroindustri ini terdiri dari 3 tingkatan atau 
klasifikasi, yaitu kawasan sangat potensial, kawasan potensial dan kawasan kurang 
atau tidak potensial. Hasil analisis menunjukan bahwa kawasan agorindustri di 
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Kawasan Cekungan Bandung tersebar di beberapa wilayah, kecuali wilayah Selatan. 
Sebagian besar wilayah potensial agroindustri tersebar di Kab. Bandung Barat dan 
Kab Bandung sebelah timur. Sementara wilayah utara dan selatan cenderung bukan 
merupakan wilayah pengembangan agroindustri pertanian padi. Secara umum 
kawasan potensial agroindustri berada disekitar pusat Kota Bandung. Hal ini 
dikarenakan pengembangan agroindustri atau agropolitan tidak hanya melihat dari 
sisi kegunaan potensi lahan saja, tetapi juga perlu dukungan ketersediaan 
infrastruktur untuk pengembangannya. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 
Kusuma et al., (2024) yang mengemukakan bahwa infrastruktur seperti jaringan 
jalan, akses terhadap pasar dan fasilitas pendukung berperan penting dalam 
keberlanjutan kawasan agroindustri. Pengembangan agroindustri di wilayah yang 
dekat dengan kota juga mengurangi biaya transportasi sehingga lebih efisien 
(Chunhong & Chunjiang, 2010).  

 

 
Gambar 4. Peta persebaran kawasan agroindustri Cekungan Bandung  

(Sumber: Hasil Analisis, 2024) 

 

Namun, jika dilihat secara detail wilayah potensial agroindustri komoditi padi di 
Kawasan Cekungan Bandung ini cukup terbatas, yaitu 8% wilayah sangat potensial 
dan 20% potensial.  Wilayah Cekungan Bandung lebih didominasi oleh kawasan 
kurang atau tidak potensial untuk agroindustri. Hal ini dikarenakan sifat kekotaan 
yang mendominasi di wilayah Kawasan Cekungan Bandung dan masih beragamnya 
aktivitas lain. Meskipun begitu, adanya potensi ini dapat menjadi salah satu upaya 
untuk menjaga kualitas alam dan ketahanan pangan, khususnya di wilayah 
Kawasan Cekungan Bandung.  
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Gambar 5. Proporsi luasan wilayah potensial agroindustry padi di Kawasan Cekungan 
Bandung  

(Sumber: Hasil Analisis, 2024) 

 
Selain mengetahui persebarannya, penelitian ini mencoba melihat pola 

persebaran dari Kawasan agroindustri tersebut pada desa-desa di Kawasan 
Cekungan Bandung. Apakah persebaran kawasan agroindustri tersebut 
mengelompok atau terfragmentasi. Analisis menggunakan tools Hotspot Getis-Ord 
Gi*Analysis pada aplikasi ArcGIS.  

 

 
 

Gambar 6. Hasil Hotspot Getis-Ord Gi*Analysis  
(Sumber: Hasil Analisis, 2024) 

Hasil analisis menunjukan 7 (tujuh warna) pengelompokan mulai dari warna 
dingin (cold) hingga panas (hot). Melalui peta tersebut dapat teridentifikasi bahwa 
pola persebaran agorindustri di Kawasan Bandung cenderung mengelompok. Hal ini 
dapat dilihat pada warna merah yang menunjukan adanya pengelompokan yang 
signifikan pada wilayah agroindustri potensial. Pengelompokan terjadi di wilayah 
Kab. Bandung Barat dan Kab. Bandung bagian timur. Melalui analisis ini dapat 
menunjukan bahwa kedua wilayah tersebut merupakan wilayah eksisting dan 
potensial untuk pengembangan agroindustri komoditi padi di Kawasan Cekungan 
Bandung.  
 

3. Keterkaitan Pola Spasial Agroindustri dengan Perkembangan Wilayah di 
Cekungan Bandung   
 
Setelah diketahui pola persebarannya, selanjutnya penelitian ini menguji 

keterkaitan dari pola persebaran agroindustri tersebut dengan perkembangan 
wilayah di Cekungan Bandung. Pengujian dilakukan pada variabel pola spasial 
agroindustri (X1) yang terbagi menjadi 3 klasifikasi dan perkembangan wilayah (X2) 
yang terbagi menjadi 4 klasifikasi. Analisis ini merupakan salah satu analisis yang 
menindaklanjuti hasil penelitian sebelumnya terkait perkembangan wilayah di 
Cekungan Bandung yang dibagi dalam 4 segmentasi wilayah.   

Setelah dilakukan perlakuan data menjadi data ordinal, sebagaimana ketentuan 
pada analisis Korelasi Koefisien Gamma, kemudian dilakukan analisis menggunakan 
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software statistik STATA. Hasil analisis menunjukan bahwa nilai sig. (P-value) adalah 
0.003 dan nilai Gamma Coefficient Correlation sebesar 0.4931. 

 
Tabel 5. Hasil Analisis Gamma Coefficient Correlation 

 

Hasil analisis Nilai 

Gamma 0.4931 
ASE 0.003 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

Berdasarkan hasil uji korelasi Gamma Coefficient nilai sig. (P-value) 0.003 < 0.05, 
maka H0 ditolak dan H1 diterima. Diterimanya hipotesis H1 membuktikan secara 
statistik bahwa terdapat hubungan antara pola spasial persebaran agroindustri 
dengan perkembangan wilayah di Cekungan Bandung. Selanjutnya nilai korelasi 
Gamma Coefficient sebesar 0.4931 atau pada range 0.31 – 0.61, menunjukan bahwa 
kekuatan hubungan antara kedua variabel tergolong moderat atau sedang. Adapun 
nilai korelasi Gamma Coefficient bernilai positif (+), menyatakan bahwa hubungan 
antar kedua variabel berbanding lurus. Artinya bahwa pola spasial persebaran 
agroindustri mengikuti perkembangan wilayah di Cekungan Bandung. 

 

 
Gambar 8. Hasil overlay antara persebaran agroindustri dengan segmentasi 

perkembangan wilayah di Kawasan Cekungan Bandung  

(Sumber: Hasil Analisis, 2024) 

 
Jika dilihat melalui overlay kedua variabel, dapat diidentifikasi bahwa sebagian 

besar persebaran agroindustri berada pada klasifikasi atau segmentasi 
perkembangan wilayah rural system in urban transition. Dalam kata lain agroindustri 
tersebar diantara wilayah transisi kota dan perdesaan. Hal ini dikarenakan 
agroindustri merupakan pengembangan produk pertanian pada suatu wilayah yang 
melibatkan keseluruhan operasi manajemen yang terintegrasi dengan aktivitas 
industri mulai dari hulu hingga hilir yang berkontribusi pada nilai tambah dan 
penciptaan lapangan kerja (Purwanto et al., 2017; Uslah et al., 2022). Agroindustri 
tidak hanya berfokus pada lahan atau potensi pertanian saja, tetapi juga melibatkan 
berbagai aspek lainnya yang ketersediaanya mendorong pada sifat kekotaan, seperti 
ketersediaan sarana dan prasarana perekonomian (pasar), jaringan jalan dan operasi 
manajemen yang diwakilkan dengan keberadaan koperasi pertanian. Semakin baik 
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dukungan ketersediaan sarana prasarana dan operasi manajemennya, maka akan 
mendorong perkembangan agroindustri di Cekungan Bandung. 

Kesimpulan dan Saran 
Penelitian ini mengidentifikasi keterkaitan antara pola spasial persebaran 

agroindustri di Kawasan Cekungan Bandung dengan dinamika perkembangan 
wilayah, khususnya dalam konteks rural-urban transition. Berdasarkan hal 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa : 
1. Pola persebaran agroindustri potensial di Kawasan Cekungan Bandung 

terkonsentrasi di Kabupaten Bandung dan Kabupaten Bandung sebelah timur. 
Konsentrasi ini menunjukkan bahwa tidak hanya kesesuaian lahan dan 
dukungan infrastruktur namun juga dinamika sosial ekonomi seperti 
ketersediaan tenaga kerja pertanian dan aksesibilitas pasar dan modal serta 
aspek lingkungan menjadi faktor kunci dalam pengembangan agroindustri yang 
berkelanjutan. 

2. Analisis korelasi dan hasil klasifikasi urban-rural system menunjukkan bahwa 
kawasan potensial agroindustri berada pada wilayah rural system in urban 
transition. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan agroindustri menjadi 
instrumen penting dalam mempertahankan kawasan hijau di era pembangunan 
yang masif di Kawasan Metropolitan Cekungan Bandung. Oleh karenanya, 
diperlukan dukungan kebijakan tata ruang yang dapat mengintegrasikan 
pengembangan agroindustri dalam rangka menciptakan keseimbangan dan 
keberlanjutan lingkungan, pertumbuhan ekonomi perdesaan dan ketahanan 
pangan regional. 

3. Sebagai rekomendasi, pengambil kebijakan perlu mempertimbangkan 
pengembangan infrastruktur pendukung seperti jaringan transportasi, irigasi, 
dan fasilitas pengolahan hasil pertanian untuk mendukung kawasan 
agroindustri. Peningkatan kapasitas kelembagaan, baik melalui pelatihan 
maupun pemberdayaan kelompok tani, juga penting untuk memastikan 
keberlanjutan agroindustri.  

4. Penelitian lebih lanjut dapat mengkaji dampak sosial-ekonomi pengembangan 
agroindustri terhadap ketahanan pangan dan kesejahteraan masyarakat, serta 
mengeksplorasi penggunaan teknologi pertanian presisi yang dapat 
meningkatkan produktivitas di kawasan potensial tersebut. 
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